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ABSTRAK 
 

 

Zamratul A’isiyah, 2022.  Pengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago 

Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten 

Tanah Datar. Skripsi. Departemen Sendratasik. 

Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan 

pengembangan pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah 

Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan 

instrumen pendukung seperti alat tulis, kamera dan flashdisk. Data dalam 

penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara studi perpustakaan, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah mengumpulkan data, 

mendeskripsikan data dan menyimpulkan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Sewa adalah tari Tradisi yang 

berkembang di Sanggar Talago Biru Jorong Jambak Nagari Pitalah, dimana tari 

ini sudah lama tidak ditarikan kembali. Peneliti melakukan pengembangan dengan 

cara wawancara dengan tuo tari, pemilik Sanggar Talago Biru dan meminta izin 

kepada Wali Nagari. Pelaku tari sewa biasanya dimainkan oleh 2 orang pelaku 

yaitu tuo tari dan kawan sapaguruannya. Pengembangan yang dilakukan di 

sanggar talago biru terdiri dari delapan pertemuan, dimana pada pertemuan 

pertama  pelaku tari terdiri dari 4 orang laki laki. Pada pertemuan ke dua pelaku 

tari Sewa bertambah menjadi 2 orang, sehingga jumlah pelaku tari Sewa 

berjumlah menjadi 6 orang. Pada pertemuan ketiga sampai pertemuan kedelapan 

pelaku tari sewa melakukan pelatihan dengan cara melanjutkan dan mengulang 

kembali gerakan yang telah diajarkan oleh tuo tari. Namun, sampai saat ini belum 

ada ditemui pelaku perempuan dalam memainkan tari Sewa karena tradisi adat di 

Nagari Pitalah  tidak ada perempuan yang ditemukan menainkan silat. Oleh 

karena itu, adat tradisi nagari pitalah pelaku silat hanya dimainkan oleh laki-laki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Minangkabau adalah suatu daerah yang memiliki berbagai macam 

ragam kebudayaan yang berkembang, dapat dilihat dari masing-masing 

keunikan daerah tersendiri dari generasi dahulu sampai generasi masa 

sekarang. Menurut Kayam (1981:16) bahwa “Kebudayaan Indonesia adalah 

suatu kondisi majemuk karena ia bermodalkan berbagai kebudayaan 

lingkungan wilayah yang berkembang menurut tuntutan sejarah sendiri 

sendiri”. Kebudayaan juga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan meliputi 

sistem idea atau gagasan yang terdapat dalam pemikiran manusia. Sehingga 

dapat diwujudkan kebudayaan berdasarkan hal yang tercipta oleh manusia 

yang bersifat nyata seperti pola perilaku, organisasi sosial, dan kesenian 

untuk melangsungkan kehidupan masyarakat. 

Kesenian tradisional merupakan Suatu bentuk yang mempunyai nilai-

nilai luhur bermutu tinggi yang dibentuk dengan pola-pola gerak tertentu dan 

terikat, telah berkembang dari masa ke masa dan mengandung  pola nilai 

yang berbaur filosofi dan makna yang mendalam yang sebagai simbolis, 

religious dan tradisi yang lengkap (Munasih, 1983: 13). Kesenian dapat hidup 

dan berkembang di tengah tengah masyarakat yang memiliki khas 

keseniannya daerah masing-msing yang berbeda. Kesenian dapat berpengaruh 

pada adat istiadat, bentuk kepercayaan dan mata pencaharian secara turun 

temurun diwariskan dari zaman nenek moyang yang sangat dipercayai 

keberadaannya oleh masyarakat daerah setempat.  
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Tari merupakan bentuk sebuah pertunjukan kesenian yang dimainkan 

oleh seseorang melalui gerak dan dapat mewujudkan suatu keindahan yang  

menjadi bentuk sebuah konsep karya tari. Menurut Hawkins dalam Rahmida 

Setiawati (2008:21) Tari adalah ekspresi perasaan manusia yang diubah oleh 

imajinsi dan diberi bentuk melalui media gerak sehingga bentuk gerak yang 

simbolis dan sebagai ungkapan si penciptaannya. Tari tradisional adalah tari 

tradisi yang masih berkembang yang menjadi identitas bagi masyarakat 

sebagai cerminan atau komunitas yang memiliki ciri-ciri khas dari masing 

masing daerah. Pada prinsipnya tari yang diciptakan oleh masyarakat adalah 

tari tradisional yang merupakan pemenuhan kebutuhan manusia agar merasa 

tentram menghadapi kehidupan (Desfiarni, 2004: 1).  

Nagari Pitalah merupakan salah satu kenagarian kecil yang masuk  

kedalam wilayah yang terletak di Kecamatan Batipuh. Dimana Nagari 

Pitalah, banyak memiliki beberapa tari tradisi yaitu tari Galombang duo 

baleh, Randai, Tari Piriang Rantak Tapi, Tari Suluah, Tari Sado, Tari Sakin 

dan Tari Sewa. Untuk menjaga pelestarian dan pengembangan Tari-tarian  

dapat dibina oleh sanggar yang berada di Kenagarian Pitalah. 

Sanggar merupakan suatu tempat atau sarana komunitas sekelompok 

orang dalam kegiatan bakat tari dan musik. Lembaga yang dijadikan tempat 

penyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. Dengan lembaga pelatihan non 

formal yang disebut dengan Sanggar, pelaku sanggar dapat mendapatkan 

ilmu yang tidak mereka dapatkan di pendidikan formal. Dalam sanggar 

pelaku dapat mengilah kesenian tari tradisi, kreasi, dan menggarap serta 
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mengolah sebuah karya menjadi menarik dan berkembang di tengah 

masyarakat Nagari Pitalah. Di Kenagarian Pitalah  telah mengembangkan 

bakat generasi-generasi pelaku sanggar di sebuah sanggar yang bernama 

Sanggar Seni Talago Biru. Sanggar Seni Talago Biru didirikan pada tanggal 

15 Juli 1993 olehAlm. Ricarvi Harrison. Pada saat sekarang Sanggar Talago 

Biru kendalikan dan dilanjutkan oleh adik dari Alm. Ricarvi yang bernama 

Evendi Dinata di Kenagarian Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar. Macam-macam tarian yang sudah dibina dan dikembangkan oleh 

Sanggar Talago Biru antara lain:  Tari Tradisi: Tari piriang rantak tapi, Tari 

Sewa, Dan Tari Galombang duo baleh. 

Pada penelitian kali ini peneliti tertarik dalam meneliti Tari Sewa. Tari 

Sewa memiliki keunikan kemahiran dalam basilek, kemahiran dalam 

menunjukkan kebenaran dan sewa yang termasuk properti berbahaya yang 

dimainkan dalam seni beladiri dari silek.Tari Sewa ini dimainkan oleh 2 

orang laki-laki, sampai sekarang belum ada ditemui perempuan dalam 

memainkan tari Sewa. Tari Sewa ini pernah ditampilkan dalam berbagai acara 

acara kenagarian seperti Batagak Pengulu, Alek Nagari dan Baralek yang 

difungsikan sebagai sarana hiburan. Pada tanggal 21 Juli 2022 Tari Sewa 

ditampilkan di Kenagarian Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar. 

Berdasarkan hasil wawancara awal (20 April 2022) dengan Rahmat 

Hidayat. Tari Sewa berasal dari Maninjau yang dibawa oleh Dt. Panglimo 

Parang ke Nagari Pitalah. Tari Sewa ini lahir pada sasarannya gerak yang 



 
 

4 
 

bersumber dari silek Maninjau. Tari Sewa diciptakan Alm. Datuak Panglimo 

Parang yang duturunkan kepada Alm Datuak Sati pada tahun 1960, Pada 

tahun 1968 tari Sewa diajarkan Datuak Sati kepada muridnya yaitu Alm 

Sawirman yang melatih dan mengajarkan gerak-gerak tari Sewa di jorong 

Jambak Nagari Pitalah dan Pada saat sekarang tari Sewa diturunkan kepada 

anaknya Rahmat hidayat yang diteruskan dari pada tahun 2013 . Dahulunya 

tiap-tiap suku memiliki sasaran silek yang diserahkan untuk belajar silat. 

Silek biasanya dilakukan ditempat yang disebut sasaran, sebuah tempat 

terbuka atau kosong dan luas yang dekat dengan rumah guru silek. Latihan 

beladiri silek dilaksanakan pada saat menjelang malam setelah sholat magrib 

dan berlangsung selama 2-3 jam meskipun kadang sampai tengah malam. 

Pada umumnya tari tradisional yang ada di nagari Pitalah gerakannya 

bersumber dari Silek tuo. Silat diibaratkan dengan sebuah pohon, dimana 

pohon tersebut memiliki batang, dahan dan bunga. Silat umumnya di 

umpamakan sebagai batang, kemudian dahan dan terakhir bunga, dimana 

bunga ini sangat sedap di pandang mata. Dalam hal ini silat yang digunakan 

merupakan silek bungo (bunga silat) yang merupakan bagian bunga dari 

batang pohon tersebut. 

 Tari Sewa ini dapat dilakukan jika penari itu Sapaguruan, satu 

keturunan, kerabat dan yang menguasai dasar- dasar silek. Pertunjukan tari  

pada masa senggang upacara panen ini menimbulkan rasa gembira para 

petani, karena telah diberikan rezeki oleh Allah SWT, dengan demikian Tari 

Sewa ini merupakan sebagai ucapan terima kasih dan rasa syukur kepada 
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Allah SWT. Namun, seiring berjalannya waktu tari Sewa mulai di tampilkan 

untuk acara kenagarian seperti Batagak Penghulu, Baralek, dan Alek nagari 

dengan tetap difungsikan sebagai sarana hiburan. 

Berdasarkan hasil wawancara awal (20 April 2022)  dengan Tuo Tari 

yaitu Hajizar. Menjelaskan bahwa Sewa dapat diartikan dengan Pisau tajam 

yang dinamakan sakin.  Sewa pada sasarannya berasal dari orang yang belajar 

silek di tiap-tiap suku memiliki sasaran silek. Dalam belajar silek dapat 

diajarkan dalam bentuk dasar. Sewa biasanya ditampilkan tempat pertunjukan 

pada alek nagari, Batagak pangulu, Randai. Dalam Tari Sewa memiliki  

ragam Dasar gerak yaitu  dasar gerak Silek langkah ampek yaitu:  langkah,  

gelek,  ilak, tangkok, dan juga menggunakan sambah bungo saat awal mula 

Tari Sewa dimainkan. Berikut urutan-urutan gerak Tari Sewa: 

1) Gerak Pasambahan 

a) Tagak gendeng 

b) Langkah gantuang, 

c)  Gelek suok, 

d)  Gelek kida,  

e) Sambah kabumi,  

f) Sambah kalangik,  

g)  Sambah kadiri,  

h)  Sambah ka nan banyak, 

i)   Sambah salam, 

j)   Basalaman 
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2) Langkah Gelek awal 

a)  Langkah  Ampek 4 suduik, 

b)  Langkah tigo masuak 

3) Pacakakan tangan kosong 

a) Ilak lapeh  

b) Ilak babale, 

c)  Gelek simpia cuek kaki babaleh 

4) Langkah gelek akhir  

a) Gelek kida 

5) Pacakakan main pisau Sakin 

a) Gelek tapuak ka bawah 

b) Gelek tampuah gayuang kaki 

c)  Serang belakang sambuik kaki kida 

d)  Serang belakang sambuik kaki suok, 

6) Baleh Pacakakan   

a) Serang baliak muko  

b) Gelek patah ambiak pisau 

c) Sambuik kaki duo 

d) Sorong  sakin 

e)  Sepak tangan pisau lapeh 

Keberadaan tari Sewa dapat dilihat pada kehidupan sasarannya, 

dikarenakan memiliki ciri khas tiap- tiap sasaran. Nagari Pitalah tari Sewa 

memiliki keunikan yaitu Kemahiran dalam basilek, Kemahiran dalam 



 
 

7 
 

menunjukkan kebenaran dan sewa yang termasuk properti berbahaya yang 

dimainkan dalam seni bela diri silek. Tari Sewa dimainkan 2 orang laki laki. 

Sampai saat sekarang tari Sewa belum ada ditemui pelaku perempuan dalam 

memainkan tari Sewa. Dapat dilihat Tari Sewa di Nagari Pitalah Kecamatan 

Batipuh Kabupaten Tanah datar Sudah lama tidak ditampilkan. Dengan 

demikian, Tari Sewa dapat hidup dan berkembang jika penari dapat 

menguasai dasar- dasar silek . 

Berdasarkan Permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti tari 

Sewa untuk memberdayakan generasi muda dalam rangka melestarikan tari 

Sewa Nagari Pitalah. Agar tari ini dapat tetap tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat Pitalah. Maka dari itu penulis ingin meneliti Tari Sewa di Jorong 

Jambak Nagari Pitalah dengan judul “Pengembangan Pelaku Tari Sewa di 

Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Keberadaan Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan 

Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 

2. Fungsi Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan 

Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 
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3. Pengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah 

Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah peneliti 

membatasi fokus titik masalah yang akan diteliti yaitu “Pengembangan 

Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang di jelaskan diatas, dengan demikian 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

“BagaimanakahPengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru 

Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan mengungkapkan “Pengembangan Pelaku Tari Sewa di 

Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar” 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari Pengembangan Pelaku Tari Sewa di 

Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar. 
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1. Bagi peneliti sendiri dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai Pengembangan Pelaku Tari Sewa. 

2. Penelitian ini berguna untuk berbagai pihak, baik pembaca, kalangan 

akademis, seniman, masyarakat, terutama penulis sebagai apresiasi  

terhadap seni tradisional di Sumatera Barat.   

3. Bagi lembaga berguna untuk menambah referensi dan dokumentasi 

mengenai Pengembangan Pelaku Tari Sewa. 

4. Penelitian sebagai dokumentasi ilmiah,agar warisan budaya tidak hilang, 

akibat kurangnya perhatian dari generasi muda. 

5. Penelitian ini hendaknya berguna untuk mendorong minat generasi muda 

agar ikut adil dalam mengembangkan tari tradisional khususnya Pelaku 

Tari Sewa di Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 

6. Sebagai acuan dan referensi bagi peneliti yang berhubungan dengan 

Pengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah 

Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 


